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Abstrak

Dalam perencanaan waktu sebuah proyek diperlukan perhitungan dengan standar
tertentu untuk mendapatkan durasi pelaksanaan. Proyek Pembangunan Class Building
Politeknik Pelayaran Sulawesi Utara merupakan objek dari penelitian ini. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menghitung durasi waktu pelaksanaan proyek khusunya pada
pekerjaan struktur atas dan pekerjaan arsitektur. Berdasarkan hasil perhitungan dengan
standar Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Permen PUPR No.8 Tahun 2023 untuk
pekerjaan pasangan dan pelapis dinding memiliki durasi 173 hari, pekerjaan pasangan lantai
berdurasi 136 hari, Pekerjaan Pasangan Plafond berdurasi 176 hari, pekerjaan instalasi
sanitair berdurasi 10 hari, pekerjaan pengecatan berdurasi 120 hari, pekerjaan pasangan pintu
& jendela berdurasi 96 hari, pekerjaan railing & hand railing tangga berdurasi 21 hari,
pekerjaan penutup atap berdurasi 15 hari, dan pekerjaan fasade berdurasi 58 hari. Sedangkan
untuk pekerjaan struktur atas lantai dasar didapatkan durasi 36 hari, antai 1 berdurasi 38 hari,
lantai 2 berdurasi 38 hari, lantai 3 berdurasi 35 hari, lantai 4 berdurasi 35 hari, lantai dak
berdurasi 33 hari dan untuk lantai top roof memiliki durasi 18 hari. Dengan adanya
perencanaan perhitungan durasi, dapat diketahui berapa lama durasi dari proyek tersebut
sehingga pada saat pelaksanaan proyek dapat dikelola dengan baik.

Kata Kunci : Durasi, Produktivitas, Perencanaan
1. PENDAHULUAN

Dalam membangun sebuah konstruksi bangunan gedung diperlukan perencanaan
manajemen yang tepat dalam setiap rangkainnya. Manajemen proyek merupakan usaha
pengoptimalan penggunaan sumber daya secara efektif dan tepat waktu (Waney & Ruitan,
2022). Perencanaan dan pelaksanaan manajemen yang baik dapat mengurangi resiko
keterlambatan pada proyek (Di et al., 2022) Untuk merencanakan waktu pekerjaan diperlukan
koefisien atau produktivitas. Produktivitas merupakan perbandingan rasio antara input dengan
output, atau antara penggunaan sumber daya yang dikeluarkan dengan hasil yang dari produksi
(Warsika, 2017). Produktivitas pekerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan proyek (Juergen et al., 2020). Dalam (Lestaluhu, 2021) ada dua cara untuk
menentukan durasi yaitu dengan pengamatan dan menggunakan acuan berupa standart koefisien
pada analisa harga satuan pekerjaan (AHSP). Tahapan awal perhitungan durasi pekerjaan adalah
mengidentifikasi item pekerjaan kemudian menghitung volume dan produktivitas.(Kholili &
Zuhdy, 2023)

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya perhitungan waktu dipengaruhi oleh volume dan
jenis pekerjaan. (Abadiyah et al., 2021) Dalam jurnalnya didapatkan 78 hari kerja dengan luas
bangunan 67,5 m? Berdasarkan perhitungan (Moffitt, 2021) untuk bangunan ruko 2 lantai
didapat 71 hari kerja. Dari perhitungan (Roring & Moniaga, 2021) berdasarkan produktivitas
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didapatkan durasi 110 hari kerja. (Mamontho, 2022) Total waktu yang dibutuhkan 34 minggu.
(Latama, 2021) perencanaan durasi didapatkan 16 minggu. Berdasarkan perhitungan dalam
jurnal (Fitrah et al., 2023) didapatkan 300 hari kerja. Dalam penelitian (Pandjaitan & Zuhdy,
2023), hasil analisa perhitungan didapat 142 hari kerja.

Penelitian ini dilakukan pada proyek Pembangunan Class Building Politeknik Pelayaran
Sulawesi Utara. Berdasarkan studi kepustakaan dari jurnal-jurnal yang ada tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk menghitung durasi yang diperlukan pada objek penelitian khususnya pekerjaan
struktur dan pekerjaan arsitektur. Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai bahan studi pustaka
untuk perencanaan pada proyek-proyek kedepannya untuk meminimalisir resiko keterlambatan.
Dengan adanya perencanaan waktu yang baik terbukti dapat menghemat +50% biaya proyek
(Putra & Islah, 2018).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan perhitungan untuk menentukan durasi
waktu pada pekerjaan struktur atas dan pekerjaan arsitektur proyek Pembangunan Class
Building Politeknik Pelayaran Sulawesi Utara berdasarkan koefisien produktivitas pada AHSP
(Analisa Harga Satuan Pekerjaan) Permen PUPR No.8 Tahun 2023 Bidang Cipta Karya dan
data sekunder yaitu perhitungan volume pekerjaan berdasarkan gambar kerja yang telah
dilakukannya sebelumnya.

Berikut merupakan tabel analisa untuk mendapatkan nilai koefisien yang akan digunakan dalam
perhitungan durasi pekerjaan.

Tabel 1. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Pasangan Bata Ringan

No. Uraian Satuan Koefisien
1. Upah
Pekerja Oh 0,1677
Tukang Oh 0,0833
Kepala Tukang Oh 0,0083
Mandor Oh 0,0280
2 Bahan
Bata Ringan Buah 8,75
Mortar Kg 2,571

Sumber : AHSP Permen PUPR No.8 Tahun 2023 Bidang Cipta Karya

Perhitungan durasi mengunakan rumus seperti berikut :

v
D=r——7F—— (1)
(koefisien)x
Atau
v
b= PxN @)
Dimana :
D = Durasi

V = Volume pekerjaan
N = Jumlah tenaga
P = Produktivitas
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut merupakan contoh hasil perhitungan durasi pada pekerjaan struktur atas lantai 1 dan
pekerjaan arsitektur lantai dasar dimana durasi didapatkan dari hasil antara produktivitas yang
dikalikan dengan jumlah tenaga dan dibagi dengan volume pekerjaan, lalu direkap secara
keseluruhan per lantai pada bangunan berdasarkan masing — masing pekerjaan.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Durasi Pada Pekerjaan Struktur Atas Lantai 1

N Uraian Volume Tenaga/ Koefisien Produkti Jumlah  Durasi
0 Pekerjaan Alat vitas Tenaga (Hari)
1 Bekisting Balok  1066,37  Tukang 0,33 3,0303 12 29,5

ml
2 Pembesian Balok 31821,3  Tukang 0,0016 625 4 13
3 kg
3 Pengecoran Balok 124,75  Pompa 0,12 8,333 1 15
m? beton
4 Bekisting Pelat 1044,99  Tukang 0,33 3,0303 12 29
Lantai m?
5 Pembesian Pelat  23838,2  Tukang 0,0016 625 4 10
Lantai 0 kg
6  Pengecoran Pelat 135,03 Pompa 0,12 8,333 1 16,5
Lantai m? beton
7  Bekisting Kolom 660 m?>  Tukang 0,33 3,0303 10 22
8 Pembesian Kolom 15424,1 Tukang 0,0016 625 4 6.5
0 kg
9 Pengecoran 88,95 Ready 1,02 6 1 15
Kolom m? mix

Penjelasan contoh perhitungan durasi pekerjaan bekisting balok :

Pada pekerjaan bekisting balok memiliki volume pekerjaan sebesar 1066,37 m2 Untuk
mengerjakan pekerjaan tersebut diperlukan tenaga kerja yaitu tukang dengan jumlah tukang
yaitu 12 orang dengan produktivitas 1 tukang dalam 1 hari yaitu 3,0303 m? jadi untuk
mendapatkan durasi pekerjaan, volume pekerjaan dibagi dengan produktivitas dikalikan dengan
jumlah tenaga maka didapatkan waktu untuk pekerjaan bekisting balok selama 29,5 hari.
Selanjutnya formula perhitungan tersebut diterapkan pada pekerjaan — pekerjaan struktur atas
lainnya pada keseluruhan lantai bangunan tersebut.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Durasi Pada Pekerjaan Arsitektur Lantai Dasar

No Uraian Volume Tenaga Koefisie Produktivita Jumla Durasi
Pekerjaan n S h (Hari)
Tenaga
1 Pas. Dinding 811,90 Pekerja 0,1677 5,963 8 17
Bata Ringan m?
2 Pas. Lantai 1182,79  Pekerja 0,25 4 8 37
Granit m?
3 Pas. Plafond  1032,62  Tukang 0,4 2,5 11 38
m2
4 Pemasangan 8 unit Tukang 1,2 0,8333 1 10
Closet
5 Pengecatan 1565,32  Pekerja 0,0667 14,9925 3 35
Dinding m?
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6 Pasangan 6 unit Pekerja  0,3125 3,2 2 1
Pintu

7 Railing 8,52 m Tukang 0,25 4 1 2,5
Tangga

Penjelasan contoh perhitungan durasi pekerjaan pasangan dinding bata ringan :

Untuk pekerjaan pasangan dinding bata ringan memiliki volume pekerjaan sebesar 811,90
m?. Dalam mengerjakan pekerjaan tersebut diperlukan tenaga kerja yaitu pekerja dengan jumlah
yaitu 12 orang dengan produktivitas 1 pekerja dalam 1 hari yaitu 5,963 m? jadi untuk
mendapatkan durasi pekerjaan, volume pekerjaan dibagi dengan produktivitas dikalikan dengan
jumlah tenaga maka didapatkan waktu untuk pekerjaan pasangan dinding bata ringan selama 17
hari. Selanjutnya formula perhitungan tersebut diterapkan pada pekerjaan — pekerjaan arsitektur
lainnya pada keseluruhan lantai bangunan tersebut.

Tabel 4. Rekapitulasi Perhitungan Durasi Pada Pekerjaan Arsitektur

No Uraian Durasi (Hari) Durasi
(Minggu)

1.  Pekerjaan Pasangan & Pelapis Dinding 173 25
2. Pekerjaan Pasangan Lantai 136 19

3.  Pekerjaan Pasangan Plafond 176 25

4. Pekerjaan Instalasi Sanitair 10 1

5. Pekerjaan Pengecatan 120 17

6. Pekerjaan Pasangan Pintu & Jendela 96 14

7.  Pekerjaan Railing & Hand Railing Tangga 21 3

8.  Pekerjaan Penutup Atap 15 2

9. Pekerjaan Fasade 58 8

Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Durasi Pada Pekerjaan Struktur Atas

No Uraian Durasi (Hari) Durasi
(Minggu)

1. Lantai Dasar 36 5

2. Lantail 38 5

3.  Lantai 2 38 5

4. Lantai 3 35 5

5. Lantai 4 35 5

6. Lantai Dak 33 5

7.  Lantai Top Roof 18 3
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Berdasarkan hasil dari perhitungan pada Tabel 1 dan Tabel 3 maka dibuat akumulasi atau
rekapan durasi pekerjaan pada Tabel 4 dan Tabel 5 sesuai dengan uraian masing — masing
pekerjaan dan dibuat dalam satuan waktu perhari kerja dan satuan waktu perminggu.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan untuk mendapatkan durasi dengan
menggunakan Analisa Harga Satuan Pekerjaan Permen PUPR No.8 Tahun 2023 untuk
pengambilan indeks koefisien maka untuk pekerjaan pasangan dan pelapis dinding memiliki
durasi 173 hari, pekerjaan pasangan lantai berdurasi 136 hari, Pekerjaan Pasangan Plafond
berdurasi 176 hari, pekerjaan instalasi sanitair berdurasi 10 hari, pekerjaan pengecatan berdurasi
120 hari, pekerjaan pasangan pintu & jendela berdurasi 96 hari, pekerjaan railing & hand railing
tangga berdurasi 21 hari, pekerjaan penutup atap berdurasi 15 hari, dan pekerjaan fasade
berdurasi 58 hari. Sedangkan untuk pekerjaan struktur atas lantai dasar didapatkan durasi 36
hari, antai 1 berdurasi 38 hari, lantai 2 berdurasi 38 hari, lantai 3 berdurasi 35 hari, lantai 4
berdurasi 35 hari, lantai dak berdurasi 33 hari dan untuk lantai top roof memiliki durasi 18 hari.
Dibandingkan dengan waktu pelaksanaan pekerjaan yang terealisasi dilapangan terdapat
perbedaan, dimana hasil perhitungan durasi waktu lebih lama dibandingkan dengan yang terjadi
dilapangan dikarenakan faktor penambahan jam kerja lembur yang dilakukan dilapangan pada
setiap item pekerjaan sedangkan dalam perhitungan waktu tidak menghitung waktu jam kerja
lembur.
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